
BANTUL (KR) - Pemkab Bantul

segera memangkas anggaran dinas

maupun kegiatan pada tiap organi-

sasi perangkat daerah (OPD) yang

dianggap kurang berdampak pada

kesejahteraan masyarakat.

“APBD (Anggaran Pendapatan

Belanja Daerah) 2025 kan sudah

ditetapkan, ini nanti akan ada re-

fokusing, ada pemangkasan. Berapa

itu saya belum bisa menjawab kare-

na ini sedang kita hitung ulang,” je-

las Bupati Bantul Abdul Halim

Muslih, usai membuka Musyawarah

Rencana Pembangunan (Musren-

bang) Bantul, Selasa (4/2).

Menurutnya, refokusing atau pe-

mangkasan anggaran dinas tersebut

menindaklanjuti arahan Presiden

Prabowo Subianto. Arahan presiden

adalah memangkas semua mata

anggaran yang dipandang kurang

berdampak pada kesejahteraan ma-

syarakat.

Bupati menyebut seperti anggaran

studi banding, perjalanan dinas,

seminar seminar, rapat rapat di hotel

dipangkas termasuk pengadaan alat

tulis kantor (ATK) dan belanja ker-

tas dipangkas hingga 90 persen.

“Pokoknya uang itu harus

diefisiensi dan digunakan untuk pe-

ningkatan kesejahteraan, penanggu-

langan kemiskinan, pembangunan

infrastruktur dan sumber daya

manusia, kita akan melakukan pe-

mangkasan,” tegasnya.

Meski demikian, pemangkasan

anggaran dinas yang kurang

berdampak tersebut bukan berarti

menghilangkan kegiatan tersebut,

seperti pengadaan ATK masih ada,

hanya diprioritaskan untuk yang

penting dan mendesak dibutuhkan.

Berdasarkan Instruksi Presiden

(Inpres) Nomor 1 tahun 2025 ten-

tang efisiensi belanja, pemangkasan

anggaran kementerian ditargetkan

menghemat anggaran pendapatan

dan belanja negara (APBN) 2025

sebesar Rp 256,1 triliun.

Arahan pemangkasan tersebut

berdasarkan edaran yang dikeluar-

kan Menteri Keuangan (Menkeu) Sri

Mulyani Indrawati pada 24 Januari

2025. Surat bernomor S-37/MK.02/-

2025 tersebut memuat 16 jenis be-

lanja operasional yang dipangkas.

“Yang jelas belanja ATK akan kita

babat, ya tapi tidak sampai habis,

tetap ada sekitar sepuluh sampai 20

persen tinggalnya, termasuk per-

jalanan dinas,” ujranya. (Zie)-f

BANTUL (KR) - Selama

bulan Januari 2025, di

wilayah Kabupaten Ban-

tul terjadi aksi pencurian

sebanyak 21 kali, baik pen-

curian biasa, pencurian de-

ngan kekerasan maupun

pemberatan dan pencurian

sepeda motor.

Kapolres Bantul, AKBP

Novita Eka Sari, Senin

(3/1), mengungkapkan se-

suai catatan di Polres

Bantul dari 21 kali kasus

tersebut terdapat 13

perkara pencurian dengan

pemberatan yang dita-

ngani selama awal tahun

ini, yakni di wilayah Se-

won 2 kasus, Pandak 1 ka-

sus, Bantul 1 kasus, San-

den 1 kasus, Srandakan 2

kasus, Kasihan 2 kasus,

Pajangan 1 kasus, Dlingo 1

kasus, Piyungan 1 kasus

dan Banguntapan 2 kasus.

Sementara untuk pencu-

rian biasa sebanyak 4 ka-

sus, pencurian dengan ke-

kerasan 2 kasus dan pen-

curian sepeda motor 2 ka-

sus, dilaporkan ke Polres

Bantul. “Untuk kasus cu-

rat memang mendominasi

dan paling banyak terjadi

pada awal tahun ini,” jelas

Kapolres.

AKBP Novita menyebut,

ada sejumlah faktor me-

landasi tren terjadinya ka-

sus tersebut. Selain

adanya kesempatan atau

kelengahan korban, faktor

ekonomi jadi salah satu

pendorongnya.

Terkait aksi curanmor, ia

juga mengimbau, agar ma-

syarakat lebih aware me-

ningkatkan kewaspadaan.

“Memang lebih baik dikun-

ci ganda. Apalagi saat mo-

tor sedang diparkir di area

publik. Jika perlu kenda-

raannya dipasang pelacak

GPS,” ujarnya.

Sementara Kasi Humas

Polres Bantul, AKP I Ne-

ngah Jeffry Prana Widnya-

na, mengatakan sebelum-

nya juga terjadi pencurian

di SMK Negeri 1 Bantul,

pada Rabu (29/1) lalu.

Akibat kejadian tersebut,

uang tunai dan perhiasan

dengan total nilai mencapai

puluhan juta rupiah raib di-

gasak pencuri. (Jdm)-f

“Kami sampaikan un-

tuk kasus PMK di

Kabupaten Bantul alham-

dulillah  sekarang kon-

disinya sudah stabil dan

terkendali. Selain itu, un-

tuk  peningkatan angka

kematian akibat PMK ju-

ga semakin kecil sekali.

Termasuk hewan ternak

penambahannya kecil,”

ujar Kepala Dinas Keta-

hanan Pangan dan Per-

tanian (DKPP) Kabupa-

ten Bantul, Ir Joko

Waluyo MSi, Rabu (5/2).

Joko mengungkapkan,

untuk sekarang ini kasus

PMK yang menyerang

hewan ternak di Bantul

mengakibatkan 456 sapi

sakit, sapi mati 70 ekor,

sapi sembuh dari serang-

an PMK 68 ekor.

“Sekarang ini tambahan

ternak yang sakit tidak

banyak. Dalam tiga hari

hanya satu, sementara

yang sembuh justru lebih

banyak,” ujarnya.

Sejauh ini dari DKPP

Bantul menempuh berba-

gai upaya dalam menang-

gulangi kasus PMK di

Bantul. Termasuk melaku-

kan vaksinasi atau pe-

nyuntikan vaksin pada ter-

nak sehat dan pengobatan

terhadap sapi yang sakit.

“Untuk kegiatan vaksinasi

dari pemerintah sudah se-

lesai dilaksanakan. Tapi

kami juga menunggu

vaksin yang untuk bulan

Februari, kami masih me-

nunggu,” ujarnya.

Sementara Pasar He-

wan Imogiri, akan segera

dibuka kembali. Penu-

tupan  pasar sebagai upa-

ya  menekan penularan

PMK. “Khusus untuk pe-

nutupan Pasar Hewan

Imogiri diakhiri. Dan nan-

ti tanggal 11 Februari

2025 sudah dibuka,”

ujarnya. (Roy)-f
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KASUS PMK DI BANTUL MEREDA

Pasar Hewan Imogiri Dibuka Kembali 11 Februari

TAK BERDAMPAK PADA KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Pemkab Bantul Pangkas Anggaran Dinas

Sebulan, Terjadi 21 Kasus Pencurian 

BANTUL (KR) - Kasus penularan
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada
hewan ternak di Kabupaten Bantul berang-
sur mereda. Peningkatan jumlah sapi yang
terjangkiti juga semakin sedikit. Demikian
juga dengan ternak yang sakit terus menu-
run.

KR-Sukro Riyadi.
Dokter hewan dari Puskeswan Pajangan melaksanakan pemeriksaan ternak akseptor vaksin PMK di

Triwidadi, Pajangan.

DKM MASJID AGUNG MANUNGGAL BERI PEMBEKALAN

Khatib dan Penceramah Punya Tanggung Jawab Besar

HUT KE-79 PERSIT KARTIKA CANDRA KIRANA

Kodim 0729 Bantul Gelar Donor Darah 

BANTUL (KR) - Ketua DKM Masjid

Agung Manunggal Bantul, Dr KH Habib

A Syakur MAg, dalam sambutannya

menekankan pentingnya peran khatib

dan penceramah dalam memberikan

pencerahan kepada umat.

“Khatib dan penceramah memiliki

tanggung jawab besar untuk menyam-

paikan pesan-pesan keagamaan yang

dapat memberikan inspirasi dan moti-

vasi bagi jemaah. Kita harus memas-

tikan bahwa setiap khutbah dan ce-

ramah yang disampaikan sesuai dengan

nilai-nilai Islam yang rahmatan lil

‘alamin,” ujarnya di depan para calon

khatib Salat Jumat dan penceramah un-

tuk bulan Ramadan 1446 H, di Aula

Bank Bantul, Selasa (4/2). Pembekalan

ini menghadirkan penceramah dari ber-

bagai latar belakang.

Kiai Habib juga mengingatkan pen-

tingnya memakmurkan Masjid Agung

Manunggal milik Pemerintah Daerah

Kabupaten Bantul itu. Kegiatan-

kegiatan di Masjid Manunggal Bantul

harus mencerminkan wajah Islam di

Kabupaten Bantul. Kondisi kehidupan

beragama yang damai dan harmonis

harus kita jaga,” jelasnya.

Sementara Rais Syuriyah PCNU

Bantul, KH Damanhuri, mengapresiasi

langkah DKM dalam mengkoordi-

nasikan kegiatan ini. “Kami sangat

mendukung upaya DKM Masjid Agung

Manunggal Bantul untuk menjalin ko-

munikasi yang baik dengan para khatib

dan penceramah. Ini adalah langkah

positif untuk meningkatkan kualitas

dakwah di tengah masyarakat,”

ungkapnya.

Kiai Damanhuri juga menekankan

pentingnya kerja sama antarorganisasi

keagamaan dalam menyampaikan

ajaran Islam. “Kita semua memiliki tu-

juan yang sama, yaitu menyebarkan ke-

baikan dan kedamaian. Mari kita saling

mendukung dan memperkuat sinergi

antar lembaga,” tuturnya.

Sedang Drs H Sahari mewakili PD

Muhammadiyah Bantul berharap

kegiatan ini dapat menjadi ajang untuk

memperkuat ukhuwah antarorganisasi.

“Kita harus bersama-sama menye-

barkan nilai-nilai Islam yang moderat

dan toleran. Semoga kerja sama ini da-

pat memberikan dampak positif bagi

masyarakat,” ujarnya.

Kegiatan koordinasi ini diharapkan

dapat mempererat hubungan antara

DKM Masjid Agung Manunggal Bantul

dan para calon khatib serta pence-

ramah. Dengan adanya komunikasi

yang baik, diharapkan khutbah dan ce-

ramah yang disampaikan dapat lebih

efektif dan sesuai dengan kebutuhan je-

maah. (Fie)-f

BANTUL (KR) - Kodim

0729 Bantul mengadakan

kegiatan bakti sosial

donor darah di Makodim

setempat, Selasa (4/2), un-

tuk membantu memenuhi

kebutuhan stok darah di

Palang Merah Indonesia

(PMI) Bantul. Kegiatan

tersebut dalam rangka

memperingati HUT ke-79

Persit Kartika Chandra

Kirana.

Komandan Kodim 0729

Bantul, Letkol Inf Muhi-

din SH MIP, menyam-

paikan selain donor da-

rah, juga diadakan medi-

cal check up yang bertu-

juan untuk memeriksa

kondisi kesehatan para

peserta, sehingga mereka

dapat lebih peduli ter-

hadap kesehatan tubuh

mereka.

Pemeriksaan meliputi

cek tekanan darah, kadar

gula darah, dan pemerik-

saan kesehatan umum

lainnya. Kegiatan donor

darah ini diikuti 110

orang terdiri dari anggota

Kodim 0729 Bantul,

Persit, serta masyarakat

sekitar yang turut serta

mendonorkan darahnya.

Untuk meningkatkan

kesadaran tentang pen-

tingnya deteksi dini ter-

hadap kanker payudara,

dalam kesempatan terse-

but juga diadakan Peme-

riksaan Payudara Sendiri

(Sadari), dengan dipandu

oleh tenaga medis profe-

sional yang memberikan

edukasi serta tutorial ten-

tang cara pemeriksaan

mandiri yang benar dan

tepat.

Letkol Muhidin me-

nyampaikan, kegiatan

tersebut merupakan ben-

tuk kepedulian Kodim

0729 Bantul terhadap ke-

sehatan masyarakat

sekaligus sebagai bentuk

pengabdian dalam rangka

memperingati HUT Persit

yang ke-79.

“Kami berharap kegiat-

an ini dapat memberikan

manfaat bagi masyarakat

serta meningkatkan ke-

sadaran tentang penting-

nya menjaga kesehatan

tubuh dan melakukan pe-

meriksaan dini untuk de-

teksi penyakit. Kegiatan

ini diharapkan juga bisa

mendekatkan hubungan

antara TNI, Persit dan

masyarakat,” pungkas

Dandim Bantul.   (Jdm)-f

KR-Istimewa
Calon khatib dan penceramah Ramadan di sela acara pembekalan dan ko-

ordinasi.

KR-Judiman
Kegiatan donor darah di Makodim 0729 Bantul.


